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ABSTRAK 

 

Dilla Milya Sari,(2020) : Penerapan Model Pembelajaran Means-Ends-

Analysis untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa Pada Mata 

Pelajaran Matematika di Kelas IV  Madrasah 

Itidaiyah Negeri 2 Indragiri Hulu. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada  mata pelajaran Matematika materi  bangun datar 

melalui model pembelajaran means-ends-analysis kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 2 Indragiri Hulu. Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya 

kemampuan siswa dalam memahami soal pemecahan masaah, merencakan 

penyelesaian soal pemecahan masalah, menyelesaikan soal kemampuan 

pemecahan masalah, dan melakukan pengecekan kembali hasil dari soal 

pemecahan masalah. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. 

Subjeknya adalah  satu orang guru dan 36 orang siswa di kelas IV C Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Indragiri Hulu, dan objeknya adalah model pembelajaran 

means-ends-analysis dan kemampuan siswa dalam melakukan pemecahan 

masalah. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari 

dua kali pertemuan. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, tes 

dan dokumentasi, teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran means-ends-

analysis dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Indragiri Hulu. Hal tersebut tergambar dari grafik 

hasil belajar mereka, dimana sebelum tindakan perbaikan dilakukan nilai rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah siswa hanya mencapai angka 55,83 atau berada 

pada kategori kurang karena berada pada rentang >70. Setelah dilakukan tindakan 

perbaikan pada siklus I, nilai rata-ratanya meningkat menjadi 65,76, masih berada 

pada kategori kurang karena berada pada rentang <70. Begitu pula ketika 

dilakukan tindakan perbaikan pada siklus II, nilai rata-ratanya kembali meningkat 

hingga mencapai angka 80,03 dan sudah berada pada kategori baik karena berada 

pada rentang 60-80. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran means-ends-analysis dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada mata pelajaran Matematika di kelas IV C Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Indragiri Hulu. 

 

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Model Pembelajaran Means-

Ends-Analysis. 
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ABSTRACT 

 

Dilla Milya Sari, (2020): The Implementation of Means-Ends-Analysis 

Learning Model in Increasing Student Problem-

Solving Ability on Mathematics Subject at the 

Fourth Grade of C Class at State Islamic 

Elementary School 2 Indragiri Hulu 

 

This research aimed at describing the increase of student problem-solving 

ability on Two-Dimensional Figure material of Mathematics subject through the 

implementation of Means-Ends-Analysis learning model at the fourth grade of C 

class at State Islamic Elementary School 2 Indragiri Hulu.  It was a classroom 

action research.  The subjects of this research were a teacher and 36 the fourth-

grade students of C class at State Islamic Elementary School 2 Indragiri Hulu.  

The objects were Means-Ends-Analysis learning model and student problem-

solving ability.  This research was conducted for two cycles, every cycle 

comprised two meetings.  Observation, test, and documentation were the 

techniques of collecting the data.  The analysis was done descriptively.  The 

research findings showed that the implementation of Means-Ends-Analysis 

learning model could increase student problem-solving ability at the fourth grade 

of C class at State Islamic Elementary School 2 Indragiri Hulu.  It was drawn in 

the graph of their learning achievement, mean score of student problem-solving 

ability was 55.83 before the improvement action, and it was on poor category.  

After doing the improvement action in the first cycle, the mean score increased to 

65.76, although it was still on poor category.  After doing the improvement action 

in the second cycle, the mean score increased again to 80.03, and it was still on 

good category.  Therefore, it could be concluded that the implementation of 

Means-Ends-Analysis learning model could increase student problem-solving 

ability on Mathematics subject at the fourth grade of C class at State Islamic 

Elementary School 2 Indragiri Hulu. 

 

Keywords: Problem-Solving Ability, Means-Ends-Analysis Learning Model  
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 ملخص

لتحسين مهارة  Means-Ends-Analysis ( : تطبيق نموذج التعلم0202ديلا مليا ساري، )
التلاميذ في حل المشكلات في مادة الرياضيات بالفصل 

 إندراغيري هولو 0مدرسة الابتدائية الحكومية لالرابع ج ل

يهدف هذا البحث إلى وصف تحسين مهارة التلاميذ في حل المشكلات في مادة 
مدرسة الابتدائية لبالفصل الرابع ج ل Means-Ends-Analysisالرياضيات من خلال نموذج التعلم 

إندراغيري هولو. إن هذا البحث لبحث إجرائي في الفصل والأفراد مدرس واحد  2الحكومية 
إندراغيري هولو، والموضوع  2مدرسة الابتدائية الحكومية لالرابع ج لتلميذا في الفصل  63و 

ومهارة التلاميذ في حل المشكلات. تم إجراء هذا البحث  Means-Ends-Analysisنموذج التعلم 
على دورتين وكل دورة تتكون من اجتماعين. تم جمع البيانات من خلال تقنية الملاحظة 

-Means-Endsل وصفيا. أظهرت النتائج أن تطبيق نموذج التعلم والاختبار والتوثيق، وتم التحلي

Analysis مدرسة ليمكن أن يحسن مهارة حل المشكلات لدى التلاميذ في الفصل الرابع ج ل
إندراغيري هولو. ويعرف هذا في الرسم البياني لنتائج التعلم، حيث قبل  2الابتدائية الحكومية 

فقط أو   88،56ة مهارة حل المشكلات لدى التلاميذ قيمالإجراء التصحيحي، كان متوسط 
القيمة إلى كان في فئة قليلة. وبعد اتخاذ الإجراء التصحيحي في الدورة الأولى، ازداد متوسط 

، على الرغم من أنه كان لا يزال في فئة قليلة. وبالمثل، عندما تم اتخاذ إجراء 38.53
وكان في  50،06لقيمة مرة أخرى حتى وصل إلى اتصحيحي في الدورة الثانية، ازداد متوسط 

يمكن أن  Means-Ends-Analysisمعايير جيدة. وبالتالي يمكن الاستنتاج أن تطبيق نموذج التعلم 
مدرسة ليحسن مهارة التلاميذ في حل المشكلات في مادة الرياضيات في الفصل الرابع ج ل

 إندراغيري هولو. 2الابتدائية الحكومية 

 Means-Ends-Analysisمهارة حل المشكلات، نموذج التعلم ساسية : الكلمات الأ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Allah SWT ingin mengeluarkan kemampuan manusia yang terpendam. 

Dengan adanya berbagai ujian, manusia bisa semakin memaksimalkan 

kemampuannya. Potensi-potensi tersembunyi yang tersimpan dalam diri 

manusia akan muncul saat dia harus menghadapi berbagai macam rintangan 

kehidupan. 

Hal di atas dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah ayat 286 yang berbunyi
1
: 

هاا ُ نافْسًا إِلَه وُسْعا لِّفُ اللَّه  ۚ   لَا يكُا

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan 

kesanggupannya.” 

Berdasarkan ayat di atas dapat difahami bahwa tidak ada masalah yang 

tidak dapat diselesaikan. Masalah tidak hanya dalam kehidupan bermasyarakat 

dan bersosial saja, masalah juga muncul dalam proses belajar dan pembelajaran. 

Maka, untuk memecahkan kemampuan memecahkan masalah tersebut, kita 

diwajibkan untuk belajar. 

 Belajar adalah rangkaian kegiatan atau aktivitas yang dilakukan secara 

sadar oleh seseorang yang mengakibatkan perubahan berupa penambahan 

pengetahuan atau kemahiran berdasarkan alat indera dan pengalaman. 

Sebagaimana yang dikemukakan Slavin (1994) bahwa  belajar merupakan 

perubahan individu yang disebabkan oleh pengalaman. Gagne (1977) juga 

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, Jakarta Timur: CV. Pustaka Al-Kautsar, 

2009, hlm. 49. 
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menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan disposisi atau kecakapan 

manusia yang berlangsung selama periode waktu tertentu, dan perubahan 

perilaku itu tidak berasal dari proses pertumbuhan.
2
 Artinya, belajar merupakan 

proses ketika seseorang memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, dan 

perbaikan sikap.  

Suatu kegiatan dapat dikatakan belajar apabila memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut:
3
 

1. Belajar adalah perubahan tingkah laku 

2. Perubahan terjadi karena latihan dan pengalaman, bukan karena 

pertumbuhan 

3. Perubahan tersebut harus bersifat permanen dan tetap ada untuk 

waktu yang lama. 

 

Proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi interaksi aktif dan 

edukatif antara guru dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta 

didik. Terjadinya interaksi yang edukatif dalam pembelajaran akan sangat 

menunjang berlangsungnya proses pembelajaran yang nantinya akan mengarah 

pada pencapaian  hasil belajar peserta didik. Guru juga harus memiliki 

keterampilan mengajar, memanfaatkan metode, menggunakan media dan 

mengalokasikan waktu. Oleh sebab itu guru harus mempunyai kompetensi agar 

pembelajaran dalam kelas menjadi efektif, sehingga hasil belajar bisa maksimal 

dan dapat melebihi Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM) yang ditentukan oleh 

sekolah.  

                                                             
2
 Firmia Angela Nai, Teori Belajar dan Pembelajaran, Yogyakarta: Deepublish, 2017, hlm. 

3-9. 
3
 Mardia Hayati & Nurhasnawati, Desain Pembelajaran, Pekanbaru: CV Mutiara Pesisir 

Sumatra, 2014, hlm. 12. 
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Begitu pula halnya dengan pembelajaran Matematika yang menjadi salah 

satu pelajaran wajib di sekolah dasar. Pembelajaran matematika memegang 

peranan penting dalam mengembangkan kemampuan matematis siswa.
4
 

Menurut Hendriana dan Soemarmo ada lima kompetensi atau kemampuan 

utama dalam matematika, yaitu: a) pemahaman matematik; b) pemecahan 

masalah; c) komunikasi matematik; d) koneksi matematik; dan e) penalaran 

matematika.5 

Adapun tujuan pembelajaran matematika dipaparkan pada buku standar 

kompetensi mata pelajaran matematika sebagai berikut:
6
 

1. Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, 

misalnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, 

menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsistensi dan inkonsistensi. 

2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, 

dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, 

rasa ingin tahu, membut prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba. 

3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 

4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 

mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, 

grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan. 

 

National Council Of Teacher of Mathematics (NCTM) tahun 2000 

menetapkan lima kemampuan matematis dalam pembelajaran matematika yaitu 

penalaran matematis, representasi matematis, koneksi matematis, komunikasi 

matematis, dan pemecahan masalah matematis. Kelima kemampuan matematis 

tersebut sangat penting untuk dikuasai terkait kebutuhan dalam memecahkan 

                                                             
4 Siti Mawaddah & Hana Anisah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

pada Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif (Generatif 

Learning) di SMP”, dalam jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3, no. 2, Oktober 2015, hlm. 166.  
5 Lina Nur Fitriana, Retno Winarni & Hadiyah, “Peningkataan Kemampuan Memecahkan 

Masalah Perbandingan dan Skala melalui Penerapan Model Pembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME) dengan Metode Permainan Treasure Hunt pada Siswa Sekolah Dasar”, dalam 

jurnal PGSD FKIP, Surakarta: Universitas Sebelas Maret, ISSN: 2337-8786, hlm. 1. 
6
 Melly Andriani & Mimi Hariyani, Pembelajaran Matematika, 2013, Pekanbaru: Benteng 

Media, hlm. 13. 
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masalah dalam kehidupan sehari-hari.
7
 Menurut Robert J. Sternberg dan Elena 

L. Grigorenko, memecahkan masalah bertujuan untuk perpindahan dari situasi 

bermasalah menuju suatu solusi, mengatasi hambatan yang dihadapi.
8
 

Agar pembelajaran Matematika ini dapat berguna dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, maka perlu diciptakan pembelajaran 

Matematika yang mampu membuat peserta didik mengaplikasikan ilmunya 

dalam memecahkan berbagai permasalahan di kehidupan sehari-hari. Ketika 

peserta didik telah mampu menerapkan pengetahuan yang dimiliki ke dalam 

suatu kondisi yang baru, maka peserta didik dinyatakan mampu menyelesaikan 

suatu masalah. Dalam hal ini menurut Prastiwi landasan berpikir dibutuhkan 

dalam pemecahan masalah untuk mendapatkan jawaban atas masalah yang 

dihadapi. Landasan atau kerangka berpikir tersebut dapat ditanamkan dalam 

diri siswa melalui kegiatan pembelajaran yang menggunakan berbagai strategi 

atau model pembelajaran berbasis pemecahan masalah.
 9
 

Kemampuan pemecahan masalah sendiri memiliki empat indikator yaitu 

memahami masalah, merencanakan masalah, melaksanakan perhitungan, dan 

memeriksa kembali hasil perhitungan. Keempat indikator ini dapat digunakan 

sebagai solusi atau cara menyelesaikan suatu permasalahan yang ditemukan 

dalam suatu materi yang terdapat di dalam pembelajaran Matematika. Seorang 

                                                             
7  Yunus Abidin, Tita Mulyati, Hana Yunansah, Pembelajaran Literasi: Strategi 

Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika, Sains, Membaca dan Menulis, Jakarta: Bumi 

Aksara, 2017, hlm. 99.  
8

 Robert J. Sternberg & Elena L. Grigorenko, Mengajarkan Kecerdasan Sukses 

Meningkatkan Pembelajaran dan Keberhasilan Siswa, Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010, hlm. 55.  
9
 Merry Dwi Prastiwi, “Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Siswa Kelas VII Smp”, 

dalam Jurnal FMIPA, Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, Volume 06 No.02 Tahun 2018, hlm. 

98. 
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siswa dapat dikatakan telah memiliki kemampuan pemecahan masalah apabila 

siswa tersbut dapat melakukan keempat indikator itu sendiri. Untuk  

mendukung peningkatan dari kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 

meyelesaikan suatu permasalahan dalam pembelajaran Matematika, maka 

diperlukan suatu model pembelajaran yang sesuai dan berbasis pemecahan 

masalah. 

Namun kondisi yang terlihat saat ini, secara umum guru-guru pada 

jenjang Sekolah Dasar masih kurang mampu mengembangkan model 

pembelajaran berbasis masalah, terutama pada pembelajaran Matematika. Guru 

terbiasa menggunakan model pembelajaran konvensional, sehingga peserta 

didik sering mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada soal-soal pemecahan 

masalah, yang dalam pembelajaran kurikulum 2013 dikategorikan pada level 

Higher Order Thinking Skills (HOTS).  

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap siswa kelas IV C Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Indragiri Hulu ketika melakukan kegiatan penilaian pada 

muatan pelajaran Matematika ditemukan gejala-gejala sebagai berikut.
10

 

1. Dari 36 siswa hanya 16 orang atau 44,44% yang mampu memahami soal 

pemecahan masalah. 

2. Dari 36 siswa hanya 12 orang atau 33,33% yang mampu mrencanakan 

soal pemecahan masalah. 

3. Dari 36 siswa hanya 10 orang atau 27,77% yang mampu menyelesaikan 

soal pemecahan masalah. 

                                                             
10

 Pegamatan di kelas IVC dan wawancara dengan guru Wali Kelas IVC MIN 2 Indragiri 

Hulu. 
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4. Dari 36 siswa hanya 8 orang atau 22,22% yang melakukan pengecekan 

kembali jawaban dari soal pemecahan masalah. 

Gejala tersebut dikategorikan sesuai dengan indikator kemampuan 

pemecahan masalah dan dilihat dari hasil tes observasi yang telah dilakukan. 

Untuk mengatasi masalah tersebut guru perlu melakukan inovasi dalam 

kegiatan pembelajaran dengan mengembangkan model pembelajaran yang 

mampu meningkatkatkan kemampuan siswa untuk berpikir tingkat tinggi, 

minimal pada level analisis (C4) dan evaluasi (C5). Karena menurut Sani untuk 

dapat menyelasaikan masalah (Problem Solving) siswa harus dapat melakukan 

analisis dan evaluasi.
 11

  

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting artinya bagi siswa dan 

masa depannya. Para ahli pembelajaran sependapat bahwa kemampuan 

pemecahan masalah batas-batas tertentu, dapat dibentuk melalui bidang studi 

dan disiplin ilmu yang diajarkan. Persoalan tentang bagaimana mengajarkan 

pemecahan masalah tidak akan pernah terselesaikan tanpa memperhatikan 

masalah yang ingin dipecahkan, saran dan bentuk program yang disiapkan 

utnuk mengajarkannya, serta variabel-variabel pembawaannya.
12

 

Salah satu model pembelajaran yang dalam penyajiannya 

mengembangkan kemampuan berpikir analisis dan evaluasi adalah model 

pembelajaran Means-Ends-Analysis. Model ini juga memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengembangkan keaktifan dalam pembelajaran, 

                                                             
11

Sani, Ridwan Abdullah, 2019. Pembelajaran HOTS. Tangerang: Tsmart, hlm.4.  
12

 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, Jakarta Timur: PT Bumi 

Aksara, 2010, hlm. 53. 
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dengan demikian diasumsikan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

sekaligus mengembangkan kemampuan pemecahan suatu masalah. 

Model pembelajaran Means-Ends-Analysis dirasa perlu untuk diterapkan 

dalam pengajaran materi-materi ilmu pasti karena dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa, sehingga siswa lebih aktif dan mandiri. 

Berkaitan dengan hal tersebut di atas maka peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian yang dituangkan dalam bentuk penelitian tindakan kelas 

dengan judul: Penerapan Model Pembelajaran Means-Ends Analysis Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Mata 

Pelajaran Matematika di Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Indragiri Hulu. 

B. Definisi Istilah  

1. Model pembelajaran MEA adalah suatu model pembelajaran yang 

merupakan variasi antara metode pemecahan masalah dengan bermacam 

cara sehingga mendapatkan hasil atau tujuan akhir.
13

 

2. Kemampuan pemecahan masalah adalah seperangkat prosedur atau strategi 

yang memungkinkan seseorang dapat meningkatkan kemandirian dalam 

berpikir.
14

  

 

 

                                                             
13

 Famela Yunita, Kemampuan Siswa Memecahkan Masalah Melalui Strategi Means Ends 

Analysis Pada Materi Differensial Di kelas XI IPA MAN Model Banda Aceh, dalam Jurnal 

Pendidikan Matematika FKIP, Banda Aceh: Uniiversitas Syiah Kuala, Vol.4, No. 1, 2015, hlm. 2. 
14

 Gunantara, Suarjana & Nanci Riastini, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning untuk Meningkatkan Kemampuan emcahana Masalah Matematika Siswa Kelas V”, 

dalam Jurnal PGSD, Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, Vol. 2, No. 1, 2014, hlm. 5. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, maka 

penulis dapat merumuskan masalah yaitu : “Bagaimanakah Penerapan Model 

Pembelajaran Means-Ends Analysis dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran Matematika di kelas IV  

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Indragiri Hulu?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah  “Untuk 

mengetahui proses penerapan model pembelajaran Means-Ends Analysis 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata 

pelajaran Matematika di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Indragiri 

Hulu. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Bagi Siswa 

1) Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

mata pelajaran Matematika. 

2) Memberikan pengalaman bagi siswa berkaitan dengan proses 

pembelajaran di kelas. 
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b. Bagi Guru 

1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 

2) Sebagian bahan pertimbangan dalam memilih strategi pembelajaran 

yang efektif. 

3) Sebagai bekal guru untuk proses belajar mengajar. 

c. Bagi Sekolah 

1) Sebagai salah satu masukan untuk menigkatkan prestasi sekolah dan 

mutu pendidikan. 

2) Meningkatkan kulaitas tenaga pengajar, khususnya guru, dalam 

menerapkan strategi pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 

d. Bagi Peneliti 

1) Menambah wawasan peneliti dalam melakukan tindakan perbaikan 

pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas. 

2)  Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan SI 

Jurusan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Suska Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran Means Ends Analisys 

a. Model Pembelajaran 

Joyce dan Weil (1980) berpendapat bahwa model pembelajaran 

adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 

kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-

bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang 

lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para 

guru dapat memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk 

mnencapai tujuan pembelajarannya.
15

 Menurut Udin (Shilphy, 2020) 

model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur  yagn sistematis dalam mengirganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Model pembelajaran berfungsi 

sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan pengajar dalam 

merencanakan serta melaksanakan aktivitas pembelajaran.
16

 

Model pembelajaran sangat diperlukan dalam melaksanakan 

aktivitas pembelajaran dan juga sangat efektif dalam meningkatkan 

kualitas belajar mengajar di kelas. Karena  pada kegiatan pembelajran 

siswa dtuntut untuk berperan aktif dalam pembelajaran serta diharapkan 

                                                             
15

 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, Jakarta: 

Rajawali Pers, 2016, hlm. 133. 
16

 Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran, Yogyakarta: Depublish, 2020, hlm. 12. 
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menggunakan kemampuan berpikir tingkat tingi, mengasah 

kekompakan dan kerja sama dalam sebuah kelompok. 

b. Model Pembelajaran Means Ends Analisys 

1) Pengertian Means-Ends-Analisys 

Secara etimologis, Means-Ends-Analysis terdiri dari tiga suku 

kata, yaitu Means yang memiliki arti cara, Ends memiliki arti tujuan, 

serta Analysis yang memiliki arti menyelidiki secara sistematis.
17

 

Model pembelajaran means ends analysis adalah variasi dari 

pembelajaran dengan pemecahan masalah (problem solving). 

Dalam Means-Ends-Analisys tujuan yang dicapai ada dalam 

cara dan langkah itu sendiri untuk mencapai tujuan yang lebih umum 

dan rinci. Model pembelajaran Means-Ends-Analysis juga dapat 

mengembangkan berpikir reflektif, kritis, logis, sistematis, dan 

kreatif.
18

 Model pembelajaran MEA adalah suatu model 

pembelajaran yang merupakan variasi antara metode pemecahan 

masalah dengan bermacam cara sehingga mendapatkan hasil atau 

tujuan akhir.
19

 

Means-Ends-Analysis (MEA) merupakan metode pemikiran 

sistem yang dalam penerapannya merencanakan tujuan keseluruhan. 

Tujuan tersebut dijadikan dalam beberapa tujuan yang pada akhirnya 

                                                             
17

 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013, hlm. 294. 
18

 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2014, hlm. 39. 
19

 Famela Yulita, Loc. Cit. 
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menjadi beberapa langkah atau tindakan berdasarkan konsep yang 

berlaku. Pada setiap akhir tujuan, maka berakhir pada tujuan yang 

lebih umum. Jadi secara umum model pembelajaran Means-Ends-

Analysis dapat diartikan sebagai model pembelajaran yang 

digunakan untuk menganalisis suatu permasalahan melalui erbagai 

cara utntuk mencapai suatu tujuan akhir yang diinginkan. 

2) Langkah-Langkah Model Pembelajaran Means Ends Analisys 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif  

Means-Ends-Analysis adalah sebagai berikut.
20

 

a) Tujuan pembelajaran dijelaskan kepada siswa. 

b) Memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah. 

c) Siswa dibantu mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. 

d) Siswa dikelompokkan menjadi 5 atau 6 kelompok (kelompok 

yang dibentuk harus heterogen). Masing-masing kelompok diberi 

tugas/soal pemecahan masalah. 

e) Siswa dibimbing siswa untuk mengidentifikasi masalah, 

menyederhanakan masalah, hipotesis, mengumpulkan data, 

membuktikan hipotesis, dan menarik kesimpulan. 

f) Siswa dibantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka 

gunakan. 

g) Siswa dibimbing untuk menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

 

3) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Means Ends 

Analisys 

a) Kelebihan Model Pembelajaran Means-Ends-Analysis 

Adapun kelebihan dari model pembelajaran kooperatif 

Means-Ends-Analysis adalah sebagai berikut.
21

 

                                                             
20

 Aris Shoimin, Op. Cit., hlm. 103-104. 
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(1) Siswa dapat terbiasa memecahkan/menyelesaikan 

masalah soal-soal pemecahan masalah. 

(2) Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan 

sering mengekspresikan idenya. 

(3) Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam 

memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan. 

(4) Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespons 

permasalahan dengan cara mereka sendiri. 

(5) Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan 

sesuatu dalam menjawab pertanyaan melalui diskusi 

kelompok. 

(6) Means ends analysis memudahkan siswa dalam 

memecahkan masalah. 

 

b) Kekurangan Model Pembelajaran Means-Ends-Analysis 

Adapun kekurangan model ini adalah sebagai berikut.
22

 

(1) Membuat soal pemecahan masalah yang bermakna bagi 

siswa bukan merupakan hal yang mudah. 

(2) Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami 

siswa sangat sulit sehingga banyak siswa yang 

mengalami kesulitan bagaimana merespons masalah 

yang diberikan. 

(3) Lebih dominannya soal pemecahan masalah terutama 

soal yang terlalu sulit untuk dikerjakan, terkadang 

membuat siswa jenuh. 

 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah adalah seperangkat prosedur 

atau strategi yang memungkinkan seseorang dapat meningkatkan 

kemandirian dalam berpikir.
23

 Pemecahan masalah adalah sebuah 

proses yang memerlukan logika dalam rangka mencari solusi dari suatu 

permasalahan. Kemampuan pemecahan masalah dapat dimiliki oleh 

                                                                                                                                                                       
21

 Ibid, hlm. 104 
22

 Ibid. 
23 Gunantara, Suarjana & Nanci Riastini, Loc. Cit. 
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siswa apabila guru mengajarkannya dengan efektif.
24

 Sumardiyono 

(Supinah, 2010) mengungkapkan bahwa pemecahan masalah adalah 

proses menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke 

dalam situasi baru yang belum dikenal. Pemecahan masalah pada 

dasarnya adalah proses yang ditempuh oleh seseorang untuk 

menyelesaikanmasalah yang dihadapinya sampai masalah itu tidak lagi 

menjadi masalah baginya (Hudojo, 1988). Menurut Polya (Nuralam, 

2009), pemecahan masalah merupakan suatu usaha untuk menemukan 

jalan keluar dari suatu kesulitan dan mencapai tujuan yang tidak dapat 

dicapai dengan segera. Pemecahan masalah merupakan proses 

bagaimana mengatasi suatu persoalan atau pertanyaan yang bersifat 

menantang yang tidak dapat diselesaikan dengan prosedur rutin yang 

sudah biasa dilakukan/sudah diketahui (Nazwandi, 2010).
25

 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan hal terpenting di 

dalam pembelajaran, karena kemampuan pemecahan masalah dapat 

berguna bagi kehidupannya sehari-hari. Pembelajaran yang baik 

haruslah pembelajaran yang berbasis masalah yang dekat dengan 

kehidupan siswa. 

 

 

                                                             
24

 Merry Dwi Prastiwi, Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Siswa Kelas VII SMP, 

dalam Jurnal Program Studi Pendidikan Sains FMIPA, Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 

Vol. 06, No. 02, 2018, h. 99. 
25 Desi Indarwati dkk, Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Melalui 

Penerapan Problem Based Learning Untuk Siswa Kelas V SD, dalam Jurnal Pendidikan 

Matematika FKIP, Jawa Tengah: Universitas Kristen Satya Wacana, Vol. 30, No. 1, 2014, h. 19-

20. 
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b. Faktor-Faktor Pemecahan Kognitif Masalah 

Faktor-faktor kognitif yang mempengaruhi pemecahan masalah 

antara lain:
26

 

1) Memori kerja menempatkan bataas atas mengenai seberapa 

banyak siswa dapat berpikir pada saat mereka mengerjakan 

suatu soal. 

2) Bagaimana siswa menyandikan suatu masalah 

mempengaruhi pendekatan mereka dalam usahanya untuk 

memecahkan masalah. 

3) Siswa biasanya memecahkan soal secara lebih efektif bila 

mereka mempunyai basis pengetahuan yang menyeluruh 

dan terintegrasi baik relevan dengan topik itu. 

4) Pemecahan masalah yang sukses tergantung pada 

kesuksesan pemanggilan kembali pengetahuan yang relevan. 

5) Pemecahan masalah yang kompleks mensyaratkan 

keterlibatan metakognitif. 

 

Jadi dapat dijelaskan bahwa, pemecahan masalah adalah suatu 

usaha yang dilakukan dengan menyatukan konsep-konsep dan prinsip 

yang kemudian dicari bagaimana cara penyelesaiannya untuk ditarik 

suatu kesimpulan yang merupakan jawaban yang tepat. 

c. Tahapan Pemecahan Masalah 

Secara garis besar langkah-langkah pemecahan masalah menurut 

Polya dapat digambarkan seperti pada gambar 2.1 di halaman 17 

berikut:
27

 

 

 

 

 

                                                             
26

 Ibid, hlm. 398-340.  
27

Ibid, h. 20. 
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Gambar 2.1 Tahapan pemecahan masalah menurut Polya 

d. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Polya 

yang dikutip oleh Muhammad Faizal Amir adalah: 

(1) Memahami masalah 

Meminta siswa utnuk mengulangi pertanyaan dan siswa 

sebaiknya mampu menyatakan pertanyaan dengan fasih, 

menjelaskan bagian dari yang terpenting dari pertanyaan yang 

meliputi: apa yang di tanyakan?, apa sajakah data yng diketahui?, 

dan bagaimana syaratnya? 

(2) Merencanakan penyelesaian 

Untuk menjawab masalah yang ditanyakan, siswa harus 

membuat rencana untuk menyelesaikan masalah, mengumpulkan 

Memahami masalah 

(Understanding) 

Merencanakan penyelesaian 

(planning) 

Melakukan pengecekan 

kembali  

(checking) 

(checking) 

Menyelesaikan Masalah 

(solving) 
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informasi-informasi atau data-data yang ada dan menghubungkan 

dengan beberapa fakta yang berhubungan dan sudah pernah 

dipelajari sebelumnya. 

(3) Menyelesaikan masalah 

Siswa menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana 

penyelesaian, siswa harus yakin bahwa setiap langkah sudah benar. 

(4) Memeriksa kembali hasil yang diperoleh 

Dengan memerikasa kembali hasil yang diperoleh dapat 

menguatkan pengetahuan mereka dan mengembangkan 

kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah, siswa harus 

mempunyai alas an yang tepat dan yakin bahwa jawabannya benar, 

dan kesalahan aan sangat mudah mungkin terjadi sehinga 

pemeriksaan kembali perlu dilakukan. 

Berikut indikattor kemampuan pemecahan masalah yang 

disajikan pada table II. 2
28

 di halaman 18. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
28

 Nirmalitasari, “Profil Kemampuan Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika 

Berbentuk Open-Start pada Materi Bangun Datar.” dalam Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 9, 

No. 1, 2009, hlm. 4. 
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Tabel II.2 

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Tahap Pemecahan Masalah Indikator 

Memahami masalah Mengidentifikasi unsur yang diketahui, yang 

ditanyakan dan kecukupan unsur yang 

diperlukan. 

Menyusun rencana penyelesaian masalah Merumuskan masalah matematika atau 

menyusun model matematikanya. 

Melaksanakan rencana penyelesaian 

masalah. 

Menerapkan strategi penyelesaian berbagai 

masalah di dalam atau di luar matematika. 

Memeriksa kembali hasil Menjelaskan atau menginterpretasikan dengan 

permasalahan tadi. 

 

3. Hubungan Model Pembelajaran Means Ends Analysis dengan 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Model Means Ends Analysis (MEA) yang merupakan      

pengembangan dari model problem solving yang dikembangkan oleh  

Newell dan Simon pada tahun 1972. Berdasarkan kata penyusunnya model 

means ends analysis tersusun atas 3 kata yaitu means yang dapat   

diartikan sebagai banyak cara, ends adalah akhir dan analysis adalah  

analisa atau penyelidikan secara sistematis. Dari kata penyusunnya dapat 

disimpulkan Means Ends Analysis merupakan model pembelajaran yang   

menganalisis masalah dengan banyak cara sehingga di dapatkan hasil akhir. 

Menurut Omrod (dalam Juanda, M. Johar, R & Ikhsan, M,  

2014:106), MEA  merupakan  suatu  proses  atau  cara  yang  dapat 

dilakukan untuk memecahkan masalah kedalam dua atau lebih sub   tujuan 

dan kemudian dikerjakan berturut pada masing-masing sub tujuan. MEA 

juga dapat dikatakan sebagai suatu model pembelajaran variasi  antara 

pemecahan masalah dengan sintaks yang menyajikan materi secara   

heuristic, mengelaborasi menjadi sub-sub masalah yang lebih sederhana      
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dengan mengidentifikasi perbedaan menjadi sub-sub masalah yang 

korelatif. Model MEA merupakan model yang mendukung siswa    

bekerjasama    dalam    kelompok.
29

 

Pemecahan masalah ditujukan untuk memahami masalah dan 

menemukan jalan keluar dengan cara yang sistematis berdasarkan analisis. 

Hal ini sesuai dengan model MEA yang merupakan varisi dari metode 

problem solving. Model MEA merupakan model yang menganalisis 

masalah untuk mencapai hasil akhir. Pemecahan masalah yang juga 

memerlukan analisis ini sesuai dengan sintaks model pembelajaran MEA. 

Model pembelajaran MEA ini digunakan agar siswa dapat 

berpartisipasi  untuk  lebih  aktif  dan  mengekspresikan  idenya  sehingga  

memudahkan  siswa  dalam memecahkan  masalah. Pembelajaran  

menggunakan  model  MEA merupakan  pembelajaran  yang diawali 

dengan pemberian masalah. Proses pembelajaran seperti ini dapat melatih 

serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.
30

 

Hubungan antara model pembelajaran MEA dengan kemampuan 

pemecahan masalah dapat dilihat pada gambar 2.2
31

 di halaman 21 berikut 

ini. 

 

                                                             
29

 Dewi Saraswati, dkk, Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Menggunakan Model Means Ends Analysis (Mea) Bagi Siswa Kelas 5 Sd Negeri Sumogawe 02, 

dalam jurnal Pendidikan Dasar PerKhasa Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas  Kristen 

Satya Wacana, Volume 4, Nomor 1, April 2018, hlm. 4. 
30

 Yurika Mariani & Ely Susanti, Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Menggunakan 

Model Pembelajaran Mea (Means Ends Analysis), dalam jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 

Pendidikan Matematika, Universitas Sriwijaya, Volume 1, No. 1, Mei 2019, pp. 13-25, hlm. 15. 
31

 Ibid, hlm. 17. 
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Gambar 2.2 Hubungan Model Pembelajaran MEA dengan Keterampilan 

Pemecahan Masalah 

B. Penelitian Relevan 

Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 

sebelumnya, menrut peneliti ada beberapa penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Tuti Pusfitasari pada tahun 2016 dengan 

judul “Penerapan Model Pembelajaran Means Ends Analysis Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas V SD Islam 

Sunan Giri Wonorejo Sumbergempol Tulungagung”. Dari hasil penelitian 

ini diketahui adanya peningkatan dari sebelum tindakan 67,39%, pada siklus 

I 73,91%, dan pada siklus II 91,30%. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

Model Pembelajaran MEA Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

Memahami masalah Mengidentifikasi 

pernyataan awal dan 

tujuan dari suatu masalah 

 

Menyusun subtujuan 

(subgoal) sehingga 

terjadinya konektivitas 
 

Menyusun rencana 

penyelesaian 
 

Melaksanakan rencana 

penyelesaian 
 

Memilih operator yang 

tepat serta 

mengaplikasikannya 

sehingga subtujuan yang 

telah disusun dapat 

tercapai 
 

Memeriksa kembali dan 

menarik kesimpulan 
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disimpulkan bahwa model pembelajaran means ends analysis dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.
32

 Setelah dipelajari secara teliti, dapat 

diketahui terdapat adanya perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh 

Dwi Tuti Pusfitasari dengan penelitiayang akan dilakukan. Perbedaannya 

terdapat pada variabel penelitian, yaitu menigkatkan hasil belajar siswa 

(variabel Y) sebagai variabel terikat, tahun penelitian, tempat penelitian, 

waktu penelitian, dan subjek penelitian. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Saraswati pada tahun 2018 dengan 

judul “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Menggunakan Model Means Ends Analysis (MEA) Bagi Siswa Kelas V SD 

Negeri Sumogawe 02”. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui adanya 

peningkatan dari sebelum  tindakan 43,9%, pada siklus I 52,5 %, dan pada 

siklus II 80,5%. Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V SD Negeri Sumogawe 02 

telah mencapai ketuntasan klasikal.
33

 Setelah dipelajari secara teliti, dapat 

diketahui terdapat adanya perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh 

Dewi Saraswati dengn penelitian yang akan dilaksanakan. Perbedaannya 

terletak pada varial penelitian, yaitu peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah (variabel X) sebagai variabel bebas, penerapan model pembelajaran 

means ends analysis (variabel Y) sebagai variabel terikat, tempat penelitian, 

waktu penelitian, tahun penelitian, dan subjek penelitian. Tujuan dari 

                                                             
32  Dwi Tuti Pusfitasari, Penerapan Model Pembelajaran Means Ends Analysis Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas V Sd Islam Sunan Giri Wonorejo 

Sumbergempol Tulungagung, dalam jurnal Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah 

Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (Iain) Tulungagung, hlm. 116. 
33

 Dewi Saraswati, Op. Cit., hlm. 8. 
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penelitian relevan ini adalah untuk menegaskan bahwa penelitian yang 

dilakukan oleh penulis belum pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti 

lain. 

C. Kerangka Berpikir 

Selama ini pembelajaran Matematika masih didominasi oleh strategi 

ekspositori, seperti dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab 

yang cenderung terbatas pada aspek mengingat seperti menyebutkan, merujuk, 

dan atau menghafal, sehingga siswa kurang dilibatkan dalam proses 

pembelajaran. Akibatnya kemampuan berfikir siswa masih rendah dan  

menyebabkan tidak tercapainya kompetensi inti lulusan sekolah. Untuk itu 

guru perlu mengubah strategi atau model pembelajaran yang mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kognitif siswa, dan jawabannya ada pada 

Model pembelajaran  Means Ends Analysis.  Model pembelajaran ini 

melibatkan siswa lebih banyak dalam proses pembelajaran sehingga mampu 

meningkatkan pemahaman serta kemampuan berpikirnya. Oleh sebab itu, 

penerapan model pembelajaran ini diasumsikan mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa, yang alurnya dapat dilihat pada gambar 2.3 di 

halaman 24 berikut ini. 
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Adapun indikator aktivitas guru dalam penerapan model 

pembelajaran means ends analysis (MEA) adalah sebagai berikut. 

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa. 

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar terlibat dalam aktivitas 

pemecahan masalah. 

3. Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan dengan masalah yang ada. 

4. Guru membagi siswa m enjadi 5 atau 6 kelompok (kelompok yang 

dibentuk harus heterogen), dan guru memberikan tugas/soal 

pemecahan masalah kepada masing-masing kelompok. 

5. Guru meminta siswa untuk saling membimbing dalam 

mengidentifikasi masalah, menyederhanakan masalah, hipotesis, 

mengumpulkan data, membuktikan hipotesis, dan menarik kesimpulan. 

6. Guru meminta siswa untuk saling membantu dalam melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses 

yang mereka gunakan. 

7. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

b. Aktivitas Siswa 

1) Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang dijelaskan oleh guru. 
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2) Siswa mendengarkan motivasi yang diberikan oleh guru agar terlibat 

dalam aktivitas pemecahan masalah. 

3) Siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah yang ada dengan bantuan yang 

diberikan oleh guru. 

4) Siswa membentuk kelompok menjadi 5 atau 6 kelompok (kelompok 

yang dibentuk harus heterogen), masing-masing kelompok diberi 

tugas/soal pemecahan masalah oleh guru. 

5) Siswa saling membimbing untuk mengidentifikasi masalah, 

menyederhanakan masalah, hipotesis, mengumpulkan data, 

membuktikan hipotesis, dan menarik kesimpulan. 

6) Siswa saling membantu untuk melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka 

gunakan. 

7) Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari secara mandiri. 

Kondisi setelah penelitian tindakan kelas ini, diharapkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV C Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 2 Indragiri Hulu meningkat, baik pengamatan dalam proses 

berlangsungnya pembelajaran maupun hasil nilai pada kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Peneliti berharap minimal 80% siswa 

memperoleh minimal nilai 70 atau sebagai batas krieria yang baik dalam 

penilaian sikap dan kemampuan pemecahan masalah. 

 



27 
 

 
 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian teori yang telah dijabarkan, maka peneliti dapat 

merumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut: Jika model pembelajaran 

Means-Ends-Analysis diterapkan maka kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada mata pelajaran Matematika di kelas IV Madrasah Ibtidiyah 

Negeri 2 Indragiri Hulu akan meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Sebagai subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan siswa 

kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Indragiri Hulu. Jumlah  siswa yang 

dijadikan subjek penelitian adalah 36 orang. Yang menjadi objek dalam 

penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Means Ends Analysis 

untuk meningkatkan  kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata 

pelajaran Matematika. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di Madrasah 

Intidaiyah negeri 2 Indragiri Hulu tahun ajaran 2020-2021. Adapun waktu 

penelitian dilaksanakan selama 3 bulan terhitung mulai pada bulan Juli 2020 – 

September 2020. 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

Tindakan Kelas adalah  suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja 

dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas. Oleh karena itu, maka rancangan 

penelitian di lakukan beberapa siklus, masing-masing siklus melalui tahap 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Empat langkah tersebut 

saling berkaitan dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Hubungan 

keempat tindakan tersebut terlihat pada bagan berikut: 
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Penelitian tindakan kelas secara garis besar dilaksanakan melalui empat 

tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dirancang dalam 2 

siklus. Satu siklus dilaksanakan dua kali tatap muka, sehingga dua siklus yaitu 

empat kali tatap muka. Adapun daur siklus penelitian tindakan kelas (PTK) 

dapat dilihat pada gambar 3.1
34

 pada halaman 21 berikut ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1  Alur Penelitian Tindakan Kelas 

a. Perencanaan/Persiapan Tindakan 

Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun silabus. 

b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

                                                             
34

Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 16. 
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c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui model 

pembelajaran kooperatif  means ends analysis. 

d. Guru meminta teman sejawat sebagai observer. 

b. Pelaksanaan  Tindakan 

Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam 

pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran means ends analysis 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa. 

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar terlibat dalam aktivitas 

pemecahan masalah. 

3. Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan dengan masalah yang ada. 

4. Guru membagi siswa menjadi 5 atau 6 kelompok (kelompok yang 

dibentuk harus heterogen), dan guru memberikan tugas/soal pemecahan 

masalah kepada masing-masing kelompok. 

5. Guru meminta siswa untuk saling membimbing dalam mengidentifikasi 

masalah, menyederhanakan masalah, hipotesis, mengumpulkan data, 

membuktikan hipotesis, dan menarik kesimpulan. 

6. Guru memnta siswa untuk saling membantu dalam melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang 

mereka gunakan. 
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7. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

c. Observasi  

Observasi adalah memantau aktivitas, interaksi dan kemajuan belajar 

siswa dalam proses pembelajaran berlangsung. Dalam pelaksanaan 

penelitian juga melibatkan pengamat, tugas dari pengamat tersebut adalah 

untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui kualitas pelaksanaan tindakan. Waktu 

pelaksanaan observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan 

tindakan dengan melibatkan dua orang pengamat yaitu teman sejawat 

sebagai observer aktivitas guru dan guru wali kelas IV sebagai observer 

aktivitas siswa. Pengamatan dilakukan untuk melihat aktivitas guru dan 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Tujuannya untuk 

memberikan masukan atau pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan, sehingga saran dan kritik dari pengamat dapat digunakan 

untuk memperbaiki pembelajaran pertemuan berikutnya.  

d. Refleksi  

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 

terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan, jika dalam suatu 

siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan aktivitas belajar pada 

pelajaran tematik belum meningkat maka akan dilakukan perbaikan, 

proses pembelajarannya akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian, data-data penelitian tersebut dapat diamati 

oleh peneliti. Dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui pengamatan 

peneliti menggunakan panca indra.
35

 

a. Aktivitas guru selama pembelajaran dengan model pembelajaran MEA 

pada proses pembelajaran, diperoleh melalui lembar observasi. 

b. Aktivitas belajar siswa selama pembelajaran melalui model pembelajaran 

MEA diperoleh melalui lembar observer. 

2. Tes 

Tes adalah instrument atau alat untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Tes dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa setelah siklus I dan 

siklus II. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen tulisan, angka, dan 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

                                                             
 35

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 

Group, 2006), hlm. 144. 
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penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudia 

ditelaah.
36

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu:
37

 

  P =   F x 100% 

   N 

Keterangan: 

F   = Frekuensi aktivitas siswa/guru 

N   = Jumlah frekuensi 

P   = Angka persentase aktivitas siswa/guru 

100%  = Bilangan tetap 

Adapun keberhasilan aktivitas guru dalam pembelajaran dapat dilihat 

pada kategori : 

1) Sangat tinggi, jika total skor nilai aktivitas mencapai (81%-100%). 

2) Tinggi, jika total skor nilai aktivitas mencapai (61%-80%). 

3) Cukup, jika total skor nilai aktivitas mencapai (41%-60%). 

4) Rendah, jika total skor nilai aktivitas mencapai (21%-40%). 

5) Sangat Rendah, jika total skor nilai aktivitas mencapai (0%-20%).
38

 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Pada akhir kegiatan pembelajaran, setiap siswa mengerjakan tes. 

Setelah tes dilaksanakan , maka didapatlah skor masing-masing siswa. Skor 

                                                             
36

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 80. 
37

Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2014), hlm. 43. 
38

Riduan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm.89. 



32 
 

 
 

tersebut dijumlahkan lalu dianalisis. Langkah untuk menganalisis data hasil 

tes tertulis adalah menentukan nilai tes siswa dan menentukan kategori 

pemecahan masalah siswa.
39

 

Adapun cara perhitungan nilai akhir adalah sebagai berikut: 

N = 
              

             
 x 100 

dengan N sebagai nilai akhir
40

 

Nilai kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh dari 

perhitungan kemudian dikualifikasi sesuai dengan nilai KKM MIN 2 

Indragiri Hulu pada tabel berikut ini: 

Tabel III.1 

Kualifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
41

 
No. Nilai Kualifikasi 

1. 90 – 100 Sangat baik 

2. 70 – 89   Baik 

3. 50 – 69   Cukup 

4. 30 – 49  Kurang 

5. 10 – 29  Sangat kurang 

  

 

 

 

 

                                                             
39 Suci Ariani, Yusuf Hartono, & Cecil Hiltrimartin, “Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matemataika Siswa pada Pembelajaran Matematika Menggunakan Strategi Abduktif-Deduktif di 

SMA Negei 1 Indralaya Utara”. Jurnal Elemen. Vol. 3 No. 1, Januari 2017, hlm. 28-29. 
40 Siti Mawaddah & Hana Anisah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

pada Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif (Generatif 

Learning) di SMP”. Jurnal Pendidikan Matematika. Vol. 3, No. 2, Oktober 2015, hlm. 170. 
41

 Asep Jihad & Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, 2008, Yogyakarta: Multi Pressindo, 

hlm. 131. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Means Ends Analysis dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam pemecahan masalah pada mata pelajaran 

Matematika di Kelas IV C Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Indragiri Hulu. Hal 

tersebut tergambar dari grafik hasil belajara siswa, dimana sebelum tindakan 

perbaikan pembelajaran dilakukan, nilai rata-rata siswa adalah 55,83, siswa 

yang tuntas berjumlah 8 orang atau 22,22%, termasuk dalam kategori rendah 

karena berada pada rentang 21-40%. Setelah dilakukan tindakan perbaikan 

pembelajaran pada siklus I, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 65,76, dan  

siswa tuntas juga bertambah menjadi 18 orang atau 50% yang termasuk dalam 

kategori cukup karena berada pada rentang 41-60%. Pada siklus II nilai rata-

rata siswa kembali meningkat menjadi 74,03, dan jumlah siswa yang tuntas 

juga bertambah menjadi 29 orang orang atau 80,56% yang termasuk ke dalam 

kategori tinggi karena berada pada  rentang 60-80%.  

B. Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian mengenai penerapan model Means 

Ends Analysis yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada mata pelajaran matematika di kelas IV C Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 2 Indragiri Hulu yang telah dilaksanakan, kesulitan yang peneliti 

rasakan dalam penerapan model Means Ends Analysis ini adalah masalah 
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pengaturan durasi waktu pembelajaran dan minimnya media praktik. Oleh 

karena itu, bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengangkat tema serupa mesti 

mengatur durasi waktu pembelajaran seefektif mungkin dan mempersiapkan 

media praktik yang lengkap dan menarik, agar semua langkah-langkah yang 

terdapat dalam model pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Peneliti 

selanjutnya juga dapat menggunakan model pembelajaran Means Ends 

Analysis sebagai salah satu variabel penelitian untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir logis dan berpikir kritis. 
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SILABUS 

Nama Sekolah : MIN 2 Indragiri Hulu 

Kelas/Semester : IV/II 

Mata Pelajaran : Matematika 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 

 

Kompetensi Inti  

K1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya 

K2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, sanun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman 

dan guru. 

K3 : Memamhami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang  dirinya, makhluk ciptaan Tuhan, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah dan tempat bermain. 

K4 : Menyajikan pengetahuna faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Tujuan 

Pembelajaran 

Materi Pokok 

dan Uraian 

Materi 

Kegiatan 

Belajar 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber/ 

Bahan/ 

Alat 

3.9 Menjelaskan 

dan 

menentukan 

keliling dan 

luas daerah 

3.9.1 Menjelaskan 

sifat-sifat 

bangun datar 

persegi,  

persegi 

 Siswa 
mampu 

menjelaskan 

sifat-sifat 

 Sifat- sifat 
bangun datar 

persegi, 

persegi 

 Guru 
membimbin

g siswa 

dalam 

 Tes 
Tertulis 

: Uraian 

8 x 35 

Menit 
 Buku 

paket 

Matematik

a IV 



 
 

 
 

persegi, 

persegi 

panjang, dan 

segitiga 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.9Menyelesaikan 

masalah 

berkaitan 

dengan 

keliling dan 

luas daerah 

persegi, 

persegi 

panjang, dan 

segitiga 

panjang, dan 

segitiga. 

 

3.9.2 Menjelaskan 

keliling dan 

luas daerah 

bangun datar 

persegi, 

persegi 

panjang, 

segitiga. 

 

4.9.1Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

keliling dan 

luas daerah 

persegi, 

persegi 

panjang, dan 

segitiga. 

bangun datar 

persegi, 

persegi 

panjang, dan 

segitiga. 

 Siswa 

mampu 

menjelaskan 

keliling dan 

luas daerah 

bangun datar 

persegi, 

persegi 

panjang, dan 

segitiga 

 Siswa 
mampu 

menyelesaik

an masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

keliling dan 

luas daerah 

persegi, 

persegi 

panjang, dan 

segitiga. 

panjang, dan 

segitiga. 

 Menentukan 

keliling dan 

luas daerah 

persegi, 

persegi 

panjang, dan 

segitiga. 

menggunak

an model 

Menas Ens 

Analysis 

untuk 

meningkatk

an 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

siswa pada 

kegiatan 

pembelajara

n. 

SD/MI. 



 
 

 
 

 

Buluh Rampai,    Juli 2020 

Mengetahui, 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah/Madrasah   : MIN 2 Indragiri Hulu 

Mata Pelajaran   : Matematika  

Kelas/Semester   : IV/Genap 

Pertemuan    : 1 (Siklus 1) 

Materi Pokok : Bangun Datar 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati, dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 

tempat bermain 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3. 9 Menjelaskan dan menentukan 

keliling dan luas daerah persegi, 

persegi panjang, dan segitiga 

3.9.1 Mengidentifikasi sifat-sifat 

bangun datar persegi. 

3.9.2 Menjelaskan keliling dan luas 

daerah bangun datar persegi. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengidentifikasi sifat-sifat persegi. 

2. Siswa mampu menjelaskan keliling dan luas daerah persegi. 



 
 

 
 

3. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan 

luas persegi. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Sifat-sifat persegi. 

2. Menentukan keliling dan luas daerah persegi. 

3. Menentukan panjang sisi persegi dengan diketahui ukuran tertentu. 

 

E. Sumber, Media dan Alat Pembelajaran 

Sumber : Hobri dkk. 2018. Senang Belajar Matematika Kelas 4 SD/MI. 

Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Media : Papan tulis, lembar kerja siswa 

Alat  : Spidol 

 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Means-Ends-Analysis 

Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya jawab, diskusi, penugasan 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengajak berdoa.  

2. Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa.  

3. Guru menyiapkan fisik dan psikis anak dalam 

mengawali kegiatan pembelajaran serta menyapa 

anak.  

4. Guru melakukan apersepsi dan mengaitkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Guru menyampaikan tujuan dan motivasi kepada 

siswa tentang bangun datar persegi panjang. 

10 Menit 

Isi 1. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran yang 50 Menit 



 
 

 
 

berkaitan dengan materi pelajaran yang disajikan 

oleh guru. 

2. Siswa dibantu mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan bangun datar 

persegi.(mengamati) 

3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang 

sifat-sifat, keliling, dan luas persegi serta contoh 

benda yang berbentuk persegi panjang disekitar 

mereka. (Menanya) 

4. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, 

dimana setiap kelompoknya terdiri dari 5-6 orang 

secara heterogen (campuran menurut prestasi, 

jenis kelamin, suku, dll) 

5. Siswa bersama dengan teman kelompoknya 

mengerjakan lembar kerja yang telah diberikan 

oleh guru tentang keliling dan luas persegi 

panjang. (Mencoba) 

6. Siswa diminta untuk saling membimbing dalam 

mengidentifikasi masalah, menyederhanakan 

masalah, hipotesis, mengumpulkan data, 

membuktikan hipotesis, dan menarik kesimpulan 

dari tugas yang diberikan. 

7. Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi mereka masing-masing di depan 

kelas. (Menalar) 

8. Selama presentasi siswa untuk saling membantu 

dalam melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses-proses yang 

mereka gunakan dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan. 



 
 

 
 

9. Setelah semua kelompok selesai 

mempresentasikan, siswa menyimak penguatan 

dari guru. (Mengkomunikasikan) 

10. Siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru 

terkait menyelesaikan masalah keliling dan luas 

persegi. 

Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan 

pembelajaran. 

2. Siswa bersama guru melakukan refleksi. 

a. Apa yang sudah didapat dari materi yang telah 

dipelajari? 

b. Bagian mana yang belum paham? 

c. Apakah menyenangkan? 

3. Pembelajaran ditutup dengan do’a bersama. 

4. Guru mengucapkan salam. 

10 Menit 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

No Nama 

Siswa 

Disiplin Keaktifan Hub. Dgn teman 

sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.              

2.              

3.              

4.              

5.              

 

Keterangan : 

Disiplin 

 1 (Sangat Baik) = Siswa datang tepat waktu setiap hari dan 

mengikuti pembelajaran  dengan baik. 



 
 

 
 

 2 (Baik)  = Siswa datang tepat waktu beberapa kali dan 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 3 (Cukup)  = Siswa tidak datang tepat waktu dan mengikuti 

pembelajaran dengan baik atau siswa datang tepat waktu dan tidak 

mengikuti pelajaran dengan baik. 

 4 (Buruk)  = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 

Keaktifan 

 1 (Sangat Baik) = Siswa selalu mengajukan pertanyaan dan 

memberikan pendapat selama pembelajaran. 

 2 (Baik)  = Siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan 

memberikan pendapat selama pembelajaran. 

 3 (Cukup)  = Siswa mengajukan pertanyaan dan tidak 

memberikan pendapat selama pembelajaran atau siswa tidak mengajukan 

pertanyaan dan memberikan pendapat selama pembelajaran. 

 4 (Buruk)  = Siswa tidak mengajukan pertanyaan dan tidak 

memberikan pendapat selama pembelajaran. 

Hubungan dengan Teman Sejawat 

 1 (Sangat Baik) = Siswa ramah, bersikap sopan, dan memiliki 

banyak teman sebaya. 

 2 (Baik)  = Siswa ramah, bersikap sopan, dan hanya memiliki 

beberapa teman sebaya. 

 3 (Cukup)  = Siswa tidak terlalu ramah, bersikap sopan, dan 

memiliki beberapa teman sebaya. 

 4 (Buruk)  = Siswa tidak ramah, tidak bersikap sopan, dan 

memiliki sedikit teman sebaya. 

2. Penilaian Tertulis 

Mata Pelajaran Teknik Penilaian  Bentuk Instrumen 

Matematika Tes Tertulis Essay 

 

3. Penilaian Keterampilan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah/Madrasah   : MIN 2 Indragiri Hulu 

Mata Pelajaran   : Matematika  

Kelas/Semester   : IV/Genap 

Pertemuan    : 2 (Siklus 1) 

Materi Pokok : Bangun Datar 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati, dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 

tempat bermain 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3. 9 Menjelaskan dan menentukan 

keliling dan luas daerah persegi, 

persegi panjang, dan segitiga 

3.9.1 Mengidentifikasi sifat-sifat 

bangun datar persegi panjang. 

3.9.2 Menjelaskan keliling dan luas 

daerah bangun datar persegi 

panjang. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang. 



 
 

 
 

2. Siswa mampu menjelaskan keliling dan luas daerah persegi panjang. 

3. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan 

luas persegi panjang. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Sifat-sifat persegi panjang. 

2. Menentukan keliling dan luas daerah persegi panjang. 

3. Menentukan panjang sisi persegi panjang dengan diketahui ukuran tertentu. 

 

E. Sumber, Media dan Alat Pembelajaran 

Sumber : Hobri dkk. 2018. Senang Belajar Matematika Kelas 4 SD/MI. 

Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Media : Papan tulis, lembar kerja siswa 

Alat  : Spidol 

 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Means-Ends-Analysis 

Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya jawab, diskusi, penugasan 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengajak berdoa.  

2. Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa.  

3. Guru menyiapkan fisik dan psikis anak dalam 

mengawali kegiatan pembelajaran serta menyapa 

anak.  

4. Guru melakukan apersepsi dan mengaitkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Guru menyampaikan tujuan dan motivasi kepada 

siswa tentang bangun datar persegi panjang. 

10 Menit 



 
 

 
 

Isi 6. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran yang 

berkaitan dengan materi pelajaran yang disajikan 

oleh guru. 

7. Siswa dibantu mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan bangun datar persegi 

panjang.(mengamati) 

8. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang 

sifat-sifat, keliling, dan luas persegi panjang serta 

contoh benda yang berbentuk persegi panjang 

disekitar mereka. (Menanya) 

9. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, 

dimana setiap kelompoknya terdiri dari 5-6 orang 

secara heterogen (campuran menurut prestasi, 

jenis kelamin, suku, dll) 

10. Siswa bersama dengan teman kelompoknya 

mengerjakan lembar kerja yang telah diberikan 

oleh guru tentang keliling dan luas persegi 

panjang. (Mencoba) 

11. Siswa diminta untuk saling membimbing dalam 

mengidentifikasi masalah, menyederhanakan 

masalah, hipotesis, mengumpulkan data, 

membuktikan hipotesis, dan menarik kesimpulan 

dari tugas yang diberikan. 

12. Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi mereka masing-masing di depan 

kelas. (Menalar) 

13. Selama presentasi siswa untuk saling membantu 

dalam melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses-proses yang 

mereka gunakan dalam menyelesaikan tugas yang 

50 Menit 



 
 

 
 

diberikan. 

14. Setelah semua kelompok selesai 

mempresentasikan, siswa menyimak penguatan 

dari guru. (Mengkomunikasikan) 

15. Siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru 

terkait menyelesaikan masalah keliling dan luas 

persegi panjang. 

Penutup 16. Siswa bersama guru menyimpulkan 

pembelajaran. 

17. Siswa bersama guru melakukan refleksi. 

a. Apa yang sudah didapat dari materi yang telah 

dipelajari? 

b. Bagian mana yang belum paham? 

c. Apakah menyenangkan? 

18. Pembelajaran ditutup dengan do’a bersama. 

19. Guru mengucapkan salam. 

10 Menit 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

No Nama 

Siswa 

Disiplin Keaktifan Hub. Dgn teman 

sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.              

2.              

3.              

4.              

5.              

Keterangan : 

Disiplin 

 1 (Sangat Baik) = Siswa datang tepat waktu setiap hari dan 

mengikuti pembelajaran  dengan baik. 

 2 (Baik)  = Siswa datang tepat waktu beberapa kali dan 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 



 
 

 
 

 3 (Cukup)  = Siswa tidak datang tepat waktu dan mengikuti 

pembelajaran dengan baik atau siswa datang tepat waktu dan tidak 

mengikuti pelajaran dengan baik. 

 4 (Buruk) = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti 

pembelajaran dengan baik. 

Keaktifan 

 1 (Sangat Baik) =  Siswa selalu mengajukan pertanyaan dan 

memberikan pendapat selama pembelajaran. 

 2 (Baik) =  Siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan 

memberikan pendapat selama pembelajaran. 

 3 (Cukup) =  Siswa mengajukan pertanyaan dan tidak 

memberikan pendapat selama pembelajaran atau 

siswa tidak mengajukan pertanyaan dan 

memberikan pendapat selama pembelajaran. 

 4 (Buruk) =  Siswa tidak mengajukan pertanyaan dan tidak 

memberikan pendapat selama pembelajaran. 

Hubungan dengan Teman Sejawat 

 1 (Sangat Baik) =  Siswa ramah, bersikap sopan, dan memiliki 

banyak teman sebaya. 

 2 (Baik) =  Siswa ramah, bersikap sopan, dan hanya memiliki 

beberapa teman sebaya. 

 3 (Cukup) =  Siswa tidak terlalu ramah, bersikap sopan, dan 

memiliki beberapa teman sebaya. 

 4 (Buruk) =  Siswa tidak ramah, tidak bersikap sopan, dan 

memiliki sedikit teman sebaya. 

4. Penilaian Tertulis 

Mata Pelajaran Teknik Penilaian  Bentuk Instrumen 

Matematika Tes Tertulis Essay 

 

2. Penilaian Keterampilan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah/Madrasah   : MIN 2 Indragiri Hulu 

Mata Pelajaran   : Matematika  

Kelas/Semester   : IV/Genap 

Pertemuan    : 1 (Siklus 2) 

Materi Pokok : Bangun Datar 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati, dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 

tempat bermain 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3. 9 Menjelaskan dan menentukan 

keliling dan luas daerah persegi, 

persegi panjang, dan segitiga 

3.9.1 Mengidentifikasi sifat-sifat 

bangun datar segitiga. 

3.9.2 Menjelaskan keliling dan luas 

daerah bangun datar segitiga 

berdasarkan panjang sisinya. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengidentifikasi sifat-sifat segitiga. 



 
 

 
 

2. Siswa mampu menjelaskan keliling dan luas daerah segitiga berdasarkan 

panjang sisinya. 

3. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan 

luas segitiga berdasarkan panjang sisinya. 

 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Sifat-sifat segitiga. 

2. Menentukan keliling dan luas daerah segitiga. 

 

E. Sumber, Media dan Alat Pembelajaran 

Sumber : Hobri dkk. 2018. Senang Belajar Matematika Kelas 4 SD/MI. 

Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Media : Papan tulis, kertas berbentuk segitiga, lembar kerja siswa 

Alat  : Spidol 

 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Means-Ends-Analysis 

Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya jawab, diskusi, penugasan 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengajak berdoa.  

2. Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa.  

3. Guru menyiapkan fisik dan psikis anak dalam 

mengawali kegiatan pembelajaran serta menyapa 

anak.  

4. Guru melakukan apersepsi dan mengaitkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Guru menyampaikan tujuan dan motivasi kepada 

siswa tentang bangun datar segitiga. 

10 Menit 



 
 

 
 

Isi 6. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran yang 

berkaitan dengan materi pelajaran yang disajikan 

oleh guru. 

7. Siswa dibantu mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan bangun datar 

segitiga.(mengamati) 

8. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang 

sifat-sifat, keliling, dan luas persegi panjang serta 

contoh benda yang berbentuk segitiga disekitar 

mereka. (Menanya) 

9. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, 

dimana setiap kelompoknya terdiri dari 5-6 orang 

secara heterogen (campuran menurut prestasi, 

jenis kelamin, suku, dll) 

10. Siswa bersama dengan teman kelompoknya 

mengerjakan lembar kerja yang telah diberikan 

oleh guru tentang keliling dan luas segitiga. 

(Mencoba) 

11. Siswa diminta untuk saling membimbing dalam 

mengidentifikasi masalah, menyederhanakan 

masalah, hipotesis, mengumpulkan data, 

membuktikan hipotesis, dan menarik kesimpulan 

dari tugas yang diberikan. 

12. Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi mereka masing-masing di depan 

kelas. (Menalar) 

13. Selama presentasi siswa untuk saling membantu 

dalam melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses-proses yang 

mereka gunakan dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan. 

14. Setelah semua kelompok selesai 

50 Menit 



 
 

 
 

mempresentasikan, siswa menyimak penguatan 

dari guru. (Mengkomunikasikan) 

15. Siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru 

terkait menyelesaikan masalah keliling dan luas 

segitiga. 

Penutup 16. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran. 

17. Siswa bersama guru melakukan refleksi. 

a. Apa yang sudah didapat dari materi yang telah 

dipelajari? 

b. Bagian mana yang belum paham? 

c. Apakah menyenangkan? 

18. Pembelajaran ditutup dengan do’a bersama. 

19. Guru mengucapkan salam. 

10 Menit 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

No Nama 

Siswa 

Disiplin Keaktifan Hub. Dgn teman 

sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.              

2.              

3.              

4.              

5.              

 

Keterangan : 

Disiplin 

 1 (Sangat Baik) = Siswa datang tepat waktu setiap hari dan 

mengikuti pembelajaran  dengan baik. 

 2 (Baik)  = Siswa datang tepat waktu beberapa kali dan 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 3 (Cukup)  = Siswa tidak datang tepat waktu dan mengikuti 

pembelajaran dengan baik atau siswa datang tepat waktu dan tidak 

mengikuti pelajaran dengan baik. 



 
 

 
 

 4 (Buruk)  = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 

Keaktifan 

 1 (Sangat Baik) = Siswa selalu mengajukan pertanyaan dan 

memberikan pendapat selama pembelajaran. 

 2 (Baik)  = Siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan 

memberikan pendapat selama pembelajaran. 

 3 (Cukup)  = Siswa mengajukan pertanyaan dan tidak 

memberikan pendapat selama pembelajaran atau siswa tidak mengajukan 

pertanyaan dan memberikan pendapat selama pembelajaran. 

 4 (Buruk)  = Siswa tidak mengajukan pertanyaan dan tidak 

memberikan pendapat selama pembelajaran. 

 

Hubungan dengan Teman Sejawat 

 1 (Sangat Baik) = Siswa ramah, bersikap sopan, dan memiliki 

banyak teman sebaya. 

 2 (Baik)  = Siswa ramah, bersikap sopan, dan hanya memiliki 

beberapa teman sebaya. 

 3 (Cukup)  = Siswa tidak terlalu ramah, bersikap sopan, dan 

memiliki beberapa teman sebaya. 

 4 (Buruk)  = Siswa tidak ramah, tidak bersikap sopan, dan 

memiliki sedikit teman sebaya. 

 

 

5. Penilaian Tertulis 

Mata Pelajaran Teknik Penilaian  Bentuk Instrumen 

Matematika Tes Tertulis Essay 

 

2. Penilaian Keterampilan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah/Madrasah   : MIN 2 Indragiri Hulu 

Mata Pelajaran   : Matematika  

Kelas/Semester   : IV/Genap 

Pertemuan    : 2 (Siklus 2) 

Materi Pokok : Bangun Datar 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati, dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 

tempat bermain 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3. 9 Menjelaskan dan menentukan 

keliling dan luas daerah persegi, 

persegi panjang, dan segitiga 

3.9.1 Mengidentifikasi sifat-sifat 

bangun datar segitiga. 

3.9.2  Menjelaskan keliling dan luas 

daerah bangun datar segitiga 

berdasarkan besaran sudut. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar segitiga. 



 
 

 
 

2. Siswa mampu menjelaskan keliling dan luas daerah bangun datar segitiga 

berdasarkan besaran sudut. 

3. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan 

luas bangun datar segitiga berdasarkan besaran sudut. 

 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Menentukan keliling dan luas daerah bangun datar segitiga. 

 

E. Sumber, Media dan Alat Pembelajaran 

Sumber : Hobri dkk. 2018. Senang Belajar Matematika Kelas 4 SD/MI. 

Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Media : Papan tulis, lembar kerja siswa 

Alat  : Spidol 

 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Means-Ends-Analysis 

Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya jawab, diskusi, penugasan 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengajak berdoa.  

2. Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa.  

3. Guru menyiapkan fisik dan psikis anak dalam 

mengawali kegiatan pembelajaran serta menyapa 

anak.  

4. Guru melakukan apersepsi dan mengaitkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Guru menyampaikan tujuan dan motivasi kepada 

siswa tentang bangun datar segitiga. 

10 Menit 



 
 

 
 

Isi 6. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran yang 

berkaitan dengan materi pelajaran yang disajikan 

oleh guru. 

7. Siswa dibantu mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan bangun datar 

segitiga.(mengamati) 

8. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang 

keliling dan luas bangun datar serta contoh benda 

yang berbentuk segitiga. (Menanya) 

9. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, 

dimana setiap kelompoknya terdiri dari 5-6 orang 

secara heterogen (campuran menurut prestasi, 

jenis kelamin, suku, dll) 

10. Siswa bersama dengan teman kelompoknya 

mengerjakan lembar kerja yang telah diberikan 

oleh guru tentang keliling dan luas segitiga. 

(Mencoba) 

11. Siswa diminta untuk saling membimbing dalam 

mengidentifikasi masalah, menyederhanakan 

masalah, hipotesis, mengumpulkan data, 

membuktikan hipotesis, dan menarik kesimpulan 

dari tugas yang diberikan. 

12. Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi mereka masing-masing di depan 

kelas. (Menalar) 

13. Selama presentasi siswa untuk saling membantu 

dalam melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses-proses yang 

mereka gunakan dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan. 

50 Menit 



 
 

 
 

14. Setelah semua kelompok selesai 

mempresentasikan, siswa menyimak penguatan 

dari guru. (Mengkomunikasikan) 

15. Siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru 

terkait menyelesaikan masalah keliling dan luas 

segitiga. 

Penutup 16. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran. 

17. Siswa bersama guru melakukan refleksi. 

a. Apa yang sudah didapat dari materi yang telah 

dipelajari? 

b. Bagian mana yang belum paham? 

c. Apakah menyenangkan? 

18. Pembelajaran ditutup dengan do’a bersama. 

19. Guru mengucapkan salam. 

10 Menit 

 

  



 
 

 
 

H. Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

No Nama 

Siswa 

Disiplin Keaktifan Hub. Dgn teman 

sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.              

2.              

3.              

4.              

5.              

 

Keterangan : 

Disiplin 

 1 (Sangat Baik) = Siswa datang tepat waktu setiap hari dan 

mengikuti pembelajaran  dengan baik. 

 2 (Baik)  = Siswa datang tepat waktu beberapa kali dan 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 3 (Cukup)  = Siswa tidak datang tepat waktu dan mengikuti 

pembelajaran dengan baik atau siswa datang tepat waktu dan tidak 

mengikuti pelajaran dengan baik. 

 4 (Buruk)  = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 

Keaktifan 

 1 (Sangat Baik) = Siswa selalu mengajukan pertanyaan dan 

memberikan pendapat selama pembelajaran. 

 2 (Baik)  = Siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan 

memberikan pendapat selama pembelajaran. 

 3 (Cukup)  = Siswa mengajukan pertanyaan dan tidak 

memberikan pendapat selama pembelajaran atau siswa tidak mengajukan 

pertanyaan dan memberikan pendapat selama pembelajaran. 



 
 

 
 

 4 (Buruk)  = Siswa tidak mengajukan pertanyaan dan tidak 

memberikan pendapat selama pembelajaran. 

 

Hubungan dengan Teman Sejawat 

 1 (Sangat Baik) = Siswa ramah, bersikap sopan, dan memiliki 

banyak teman sebaya. 

 2 (Baik)  = Siswa ramah, bersikap sopan, dan hanya memiliki 

beberapa teman sebaya. 

 3 (Cukup)  = Siswa tidak terlalu ramah, bersikap sopan, dan 

memiliki beberapa teman sebaya. 

 4 (Buruk)  = Siswa tidak ramah, tidak bersikap sopan, dan 

memiliki sedikit teman sebaya. 

 

6. Penilaian Tertulis 

Mata Pelajaran Teknik Penilaian  Bentuk Instrumen 

Matematika Tes Tertulis Essay 

 

 

2. Penilaian Keterampilan 
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS IV C 

MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 2 INDRAGIRI HULU 

 

NO NAMA JENIS KELAMIN 

1 AHMAD AFDAL LAKI-LAKI 

2 AISYAH MUTIARA HUSNA LAKI-LAKI 

3 ALDO AFRIANTO LAKI-LAKI 

4 ARMANSYAH LAKI-LAKI 

5 ARYA SATYA RAMADAN LAKI-LAKI 

6 AZYTA SHIVA NAZILLA PEREMPUAN 

7 CINTARA JUNI PRATIWI PEREMPUAN 

8 FATHAN NOOR PUTRA LAKI-LAKI 

9 FEDRYANSYAH LAKI-LAKI 

10 FERDINAND AL-MUZZAKY LAKI-LAKI 

11 HABIBI PRATAMA RISKI LAKI-LAKI 

12 HANGGO JALU PAMUNGKAS LAKI-LAKI 

13 ILHAM TAAT SAPUTRO LAKI-LAKI 

14 KHAIDIR MUHAMAD ARBIAN LAKI-LAKI 

15 KIO  MUHAMAD FAJAR SHOLEH LAKI-LAKI 

16 MAURA AMELIA HAFIZ PEREMPUAN 

17 
MUHAMAD RIAN RAMADHAN 

AGUSTIAN 
LAKI-LAKI 

18 MUHAMMAD ARVA TSAQIF LAKI-LAKI 

19 MUHAMMAD DZAKY AL-GHAZALI LAKI-LAKI 

20 MUHAMMAD FIKRI NURIL'ALAMIN LAKI-LAKI 

21 MUHAMMAD RIFKI FAHREZA LAKI-LAKI 

22 MUHARRAM IDRIS MAULANA LAKI-LAKI 

23 NADYA AULIA PUTRI PEREMPUAN 

24 NAZWA MALIKHA ERYA PUTRI PEREMPUAN 

25 NURUL APRILIA PEREMPUAN 

26 PUTRI DWI SAFRINA PEREMPUAN 

27 RAGIL MAULANA LAKI-LAKI 

28 RISMAWATI BR TAMBUNAN PEREMPUAN 

29 SAIFUL ANWAR LAKI-LAKI 

30 SELVI JULIANTI PEREMPUAN 

31 SILVIA FEBRIANI PEREMPUAN 

32 SINTA NURAINI PEREMPUAN 

33 SYAZIA TUNNAJLA PEREMPUAN 

34 TEGUH HIDAYAH BARUS LAKI-LAKI 

35 TRI MULYANA LAKI-LAKI 

36 UTAMI NUR AULIA PEREMPUAN 

 

  



 
 

 
 

PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI GURU DALAM PENERAPAN 

MODEL PEMBELAJARAN MEANS-ENDDS-ANALYSIS 

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa. 

Sangat Baik (5) 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa 

dengan bahasa yang baik dan jelas serta dipahami oleh 

seluruh siswa. 

Baik (4) 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dengan bahasa 

yang baik dan jelas dan dipahami sebagian besar 

siswa. 

Cukup (3) 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dengan bahasa 

yang kurang dipahami kepada siswa dan dipahami 

oleh sebagian siswa. 

Kurang (2) 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran bahasa yang 

tidak dipahami sebagian besar siswa. 

Sangat Kurang (1) 
Guru tidak menjelaskan tujuan pembelajaran kepada 

siswa. 

 

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar terlibat dalam aktivitas 

pemecahan masalah. 

Sangat Baik (5) 

Guru memberikan motivasi sesuai dengan 

pembelajaran serta menggunakan bahasa yang jelas 

dan dapat dipahami oleh seluruh siswa 

Baik (4) 

Guru memberikan motivasi dengan menggunakan 

bahasa yang jelas serta dipahami oleh sebagian besar 

siswa 

Cukup (3) 

Guru memberikan motivasi yang kurang sesuai 

dengan pembelajaran serta menggunakan bahasa yang 

jelas dan dipahami oleh beberapa siswa 

Kurang (2) 

Guru memberikan motvasi yang tidak sesuai dengan 

pembelajaran serta menggunakan bahasa yang kurang 

jelas 



 
 

 
 

Sangat Kurang (1) Guru tidak memberikan motivasi kepada siswa 

 

3. Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah yang ada. 

Sangat Baik (5) 

Guru menjelaskan dan memberikan arahan tentang 

tugas belajar yang akan dilakukan oleh siswa 

berkaitan dengan pembelajaran dengan baik dan jelas 

serta dipahami oleh seluruh siswa. 

Baik (4) 

Guru guru menjelaskan dan memberikan arahan 

tentang tugas belajar yang akan dilakukan oleh siswa 

berkaitan dengan pembelajaran dengan baik dan jelas 

serta dipahami oleh sebagian besar siswa. 

Cukup (3) 

Guru menjelaskan dan memberikan arahan tentang 

tugas belajar yang akan dilakukan oleh siswa 

berkaitan dengan pembelajaran dengan bahasa yang 

kurang jelas sehingga hanya dipahami oleh beberapa 

siswa. 

Kurang (2) 

Guru hanya sedikit menjelaskan dan kurang 

memberikan arahan tentang tugas belajar yang akan 

dilakukan oleh siswa berkaitan dengan pembelajaran. 

Sangat Kurang (1) 

Guru tidak menjelaskan dan memberikan arahan 

tentang tugas belajar yang akan dilakukan oleh siswa 

berkaitan dengan pembelajaran. 

 

4. Guru membagi siswa menjadi 5 atau 6 kelompok (kelompok yang dibentuk 

harus heterogen), dan guru memberikan tugas/soal pemecahan masalah 

kepada masing-masing kelompok 

Sangat Baik (5) 

Guru membagi siswa menjadi 5-6 kelompok 

heterogen yang sama banyak dengan tertib dan rapi 

serta memberikan tugas pada masing-masing 

kelompok. 



 
 

 
 

Baik (4) 

Guru membagi siswa menjadi 5-6 kelompok 

heterogen yang sama banyak dengan tertib dan rapi 

serta memberikan tugas ke beberapa kelompok. 

Cukup (3) 

Guru membagi siswa menjadi 5-6 kelompok 

heterogen yang tidak sama banyak dengan tertib dan 

rapi serta memberikan tugas ke beberapa kelompok. 

Kurang (2) 

Guru membagi siswa menjadi 5-6 kelompok tidak 

heterogen yang tidak sama banyak dengan kurang 

tertib dan rapi serta memberikan tugas ke sebagian 

kecil kelompok. 

Sangat Kurang (1) 

Guru tidak membagi kelompok secara heterogen 

sehingga suasana tidak rapi dan tertib dan tugas yang 

akan diberikan tidak sampai ke masing-masing 

kelompok. 

 

5. Guru meminta siswa untuk saling membimbing dalam mengidentifikasi 

masalah, menyederhanakan masalah, hipotesis, mengumpulkan data, 

membuktikan hipotesis, dan menarik kesimpulan 

Sangat Baik (5) 

Guru  tetap ikut membimbing siswa dalam 

melaksanakan proses mengidentifikasi masalah, 

menyederhanakan masalah, hipotesis, mengumpulkan 

data, membuktikan hipotesis, dan menarik kesimpulan 

yang dilakukan oleh setiap kelompok. 

Baik (4) 

Guru tetap ikut membimbing siswa dalam 

melaksanakan proses mengidentifikasi masalah, 

menyederhanakan masalah, hipotesis, mengumpulkan 

data, membuktikan hipotesis, dan menarik kesimpulan 

pada beberapa kelompok yang menonjol. 

Cukup (3) 

Guru tetap ikut membimbing siswa dalam 

melaksanakan proses mengidentifikasi masalah, 

menyederhanakan masalah, hipotesis, mengumpulkan 



 
 

 
 

data, membuktikan hipotesis, dan menarik kesimpulan 

namunhanya pada sebagian kelompok. 

Kurang (2) 

Guru kurang membimbing siswa dalam melaksanakan 

proses mengidentifikasi masalah, menyederhanakan 

masalah, hipotesis, mengumpulkan data, membuktikan 

hipotesis, dan menarik kesimpulan. 

Sangat Kurang (1) 

Guru tidak ikut membimbing siswa dalam 

melaksanakan proses mengidentifikasi masalah, 

menyederhanakan masalah, hipotesis, mengumpulkan 

data, membuktikan hipotesis, dan menarik 

kesimpulan. 

 

6. Guru meminta siswa untuk saling membantu dalam melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka 

gunakan 

Sangat Baik (5) 

Guru meminta siswa untuk saling membantu dalam 

melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka 

gunakan dan tetap mengawasi serta membantu seluruh 

kelompok. 

Baik (4) 

Guru meminta siswa untuk saling membantu dalam 

melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka 

gunakan dan tetap mengawasi serta membantu 

sebagian besar kelompok. 

Cukup (3) 

Guru meminta siswa untuk saling membantu dalam 

melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka 

gunakan namun kurang mengawasi serta membantu 

seluruh kelompok. 

Kurang (2) Guru hanya meminta siswa untuk saling membantu 



 
 

 
 

dalam melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka 

gunakan dan tidak mengawasi serta membantu seluruh 

kelompok. 

Sangat Kurang (1) 

Guru tidak meminta siswa untuk saling membantu 

dalam melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka 

gunakan dan tidak mengawasi serta membantu seluruh 

kelompok. 

 

7. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

Sangat Baik (5) 

Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran dan kemudian 

merangkum seluruh kesimpulan yang telah dibuat oleh 

siswa dengan baik dan jelas serta memberikan 

apresiasi pada siswa. 

Baik (4) 

Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran dan kemudian 

merangkum seluruh kesimpulan yang telah dibuat oleh 

siswa dengan baik. 

Cukup (3) 

Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran namun tidak merangkum 

seluruh kesimpulan yang telah dibuat oleh siswa dan 

kurang memberikan apresiasi pada siswa. 

Kurang (2) 

Guru  memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran nmaun tidak merangkum 

seluruh kesimpulan yang telah dibuat oleh siswa serta 

tidak  memberikan apresiasi pada siswa. 

Sangat Kurang (1) 

Guru tidak memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran serta tidak memberikan 

kesimpulan. 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah 

 
Aspek yang 

dinilai 
 Reaksi Terhadap Soal 

Pemahaman 

Masalah 

0 Salah menginterpretasikan soal atau tidak ada jawaban 

sama sekali 

1 Salah menginterpretasikan sebagian soal atau 

mengabaikan kondisi soal 

2 Memahami masalah atau soal selengkapnya 

Perencanaan 

Penyelesaian 

0 Menggunakan strategi yang tidak relevan atau tidak ada 

strategi sama sekali 

1 Menggunakan satu strategi yang kurang dapat 

dilaksanakan dan tidak dapat dilanjutkan 

2 Menggunakan sebagian strategi yang benar tapi mengarah 

pada jawaban yang salah atau tidak mencoba strategi yang 

lain 

3 Menggunakan beberapa strategi yang mengarah pada 

solusi yang benar 

Pelaksanaan 

Perhitungan 

0 Tidak ada solusi sama sekali 

1 Menggunakan beberapa prosedur yang mengarah pada 

solusi yang benar 

2 Hasil salah satu atau sebagian hasil salah tetapi salah 

perhitungan saja  

3 Hasil dan proses benar 

Pemeriksaan 

kembali hasil 

perhitungan 

0 Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada 

1 Jika menuliskan kesimpulan dan/atau melakukan 

pengecekan terhadap proses dengan kurang tepat atau 

Jika hanya menuliskan kesimpulan saja atau melakukan 

pengecekan terhadap proses saja dengan tepat 

2 Jika menuliskan kesimpulan dan melakukan pengecekan 

terhadap proses dengan tepat 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

KISI-KISI SOAL MATEMATIKA KELAS IV C SIKLUS I DAN SIKLUS II 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Indikator 

Ranah Nomor 

Soal C4 C5 

3. 9 Menjelaskan 

dan menentukan 

keliling dan luas 

daerah persegi, 

persegi panjang, 

dan segitiga 

Bangung datar 

persegi dan 

persegi 

panjang 

1. Menunjukkan 

bagian-bagian 

penting dan relevan 

√  1,2,4 

2. Menentukan cara 

manakah yang yang 

lebih efektif dan 

efisien untuk 

memecahkan 

masalah bangun 

ruang 

 

√ 

 

3 

3. 9 Menjelaskan 

dan menentukan 

keliling dan luas 

daerah persegi, 

persegi panjang, 

dan segitiga 

Bangung datar 

segitiga 

berdasarkan 

panjang sisi 

dan segitiga 

berdasarkan 

besaran sudut 

1. Menilai dari dua 

cara manakah yang 

yang lebih efektif 

dan efisien untuk 

memecahkan 

masalah bangun 

ruang 

 

√ 

 

1 

2. Menunjukkan 

bagian-bagian 

penting dan relevan 

√ 

 

 2,4 

3. Menentukan luas 

bangun datar yang 

terdiri dari 

beberapa potongan 

 

√ 

 

3 

 

 

 



 
 

 
 

SOAL SIKLUS I 

Nama

 : ......................................................................................................................

................. 

Kelas

 : ......................................................................................................................

................. 

 

1. Pak Rian berencana memasang keramik pada lantai rumahnya yang memiliki 

luas 32    dengan ukuran keramiknya 40 cm x 40 cm. Jika harga 1 

keramiknya Rp.8000, berapa buah keramik yang dibutuhkan dan harga yang 

harus dikeluarkan oleh Pak Rian? 

Jawaban : 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

............. 

 

2. Sebuah lapangan berbentuk seperti dibawah ini. 

 

Lapangan tersebut memiliki salah satu panjang sisi 250 m. Jono berlari 

mengelilingi lapangan tersebut sebanyak 3 kali. Berapa kilometer jarak yang 

ditempuh oleh Jono? 

Jawaban : 

....................................................................................................................................

...................................................................................................................................  



 
 

 
 

3. Sebuah kolam renang berbentuk persegi panjang memiliki panjang 40 m dan 

lebar 20 m. Kolam renang tersebut dikelilingi jalan setapak selebar 1 m. 

Berapakah luas jalan setapak tersebut? 

 

Jawaban : 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

...................................................... 

 

4. Rudi sedang memotong papan triplek berbentuk persegi panjang. Rudi 

memotong papan tripleknya sepanjang  10 cm. Keliling papan triplek setelah 

dipotong adalah 80 cm.  Jika lebar papan triplek 12 cm kurang dari 

panjangnya, berapakan keliling dan luas papan triplek sebelum dipotong? 

Jawaban : 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

...................................................... 

 

 

 

 

 

 

 

 
  



 
 

 
 

SOAL SIKLUS I 

Nama

 : ......................................................................................................................

................. 

Kelas

 : ......................................................................................................................

................. 

 

1. Sebuah kolam ikan berbentuk segitiga dengan panjang setiap sisinya adalah 

16 m. Di sekeliling kolam akan dipasang pagar dengan jarak 2 m. Berapa 

panjang pagar yang akan dipasang disekeliling kolam dan biaya yang harus 

dikeluarkan jika harga pagar Rp.80.000/meter? 

Jawaban : 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

...................................................... 

 

2. Andi memiliki sebuah tenda yang bagian depannya berebntuk segitiga sama 

kaki. Keliling dari bagian depan tenda Ani adalah 90 cm, dan panjang alasnya 

adalah 40 cm. Berapakan luas dari bagian depan tenda Andi tersebut? 

Jawaban : 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

...................................................... 

 

3. Kakek mempunyai kebun berbentuk seperti gambar dibawah ini. 

  



 
 

 
 

Daerah A akan ditanami bayam, daerah B akan ditanami sawi, dan daerah C 

akan ditanami kangkung. Berapakah luas kebun kakek, dan berapakah luas 

daerah yang akan ditanami kangkung dan bayam? 

Jawaban : 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

...................................................... 

4. Mila memiliki petak sawah yang berbentuk segitiga dengan salah satu 

sudutnya bernilai    . Jika sisi yang mengapit sudut     tersebut masing-

masing adalah 35 m dan 40 m, berapakah luas petak sawah yang dimiliki 

Mila? 

Jawaban : 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

...................................................... 
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